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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian merupakan suatu cara atau teknik sistematis dalam memecahkan 

suatu permasalahan atau fenomena yang dilakukan oleh peneliti agar dapat menjawab 

permasalahan atau fenomena tersebut. Dalam metodologi penelitian menggunakan berbagai 

kriteria yang berbeda dalam merumuskan suatu masalah. 

Pada bab ini, penulis membahas metodologi penelitian, dimulai dengan objek penelitian 

yang menjelaskan mengenai gambaran singkat tentang hal yang diteliti beserta hal-hal yang 

terkait lainnya. Kedua, desain penelitian, yang memuat penjelasan mengenai metode jalur 

penelitian serta penjelasan mana yang akan digunakan. Ketiga, variabel penelitian, yang 

menjelaskan definisi singkat indikator pada variabel-variabel tersebut. Keempat, teknik 

pengumpulan data, yang berisi tentang penjelasan bagaimana penulis mengumpulkan data. 

Kelima, teknik pengambilan sampel, berisikan tentang penjelasan teknik-teknik yang 

digunakan untuk memilih sampel dari populasi. Terakhir, teknik analisis data, berisikan 

tentang metode analisis yang digunakan untuk mengolah data yang ada. 

A. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, objek penelitian digunakan adalah perusahaan sektor consumer 

cyclicals (konsumer non primer) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan data 

yang diambil dari laporan keuangan tahunan perusahaan pada tahun 2017-2021. Consumer 

cyclical adalah industri yang memproduksi dan pendistribusikan produk dan jasa yang 

memilik sifat dipengaruhi kondisi ekonomi. Laporan keuangan tersebut digunakan untuk 

sumber data dalam pengukuran variabel penelitian. 
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B. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan menurut Cooper & Schindler (2017: 147-152) 

desain penelitian ini diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Tingkat Pernyelesaian Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian studi formal, karena penelitian ini diawali 

dengan hipotesis/pertanyaan yang kemudian melibatkan prosedur dan spesifikasi 

sumber data yang tepat. Tujuan dari strudi ini ialah menguji hipotesis atau pertanyaan 

pada rumusan masalah. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan pada penelitian ini ialah menggunakan metode pengamatan 

(monitoring), karena pada penelitian ini melakukan pengamatan pada aktivas dari 

objek penelitian pada suatu periode. Penulis mencatat informasi yang diperlukan pada 

objek penelitian yaitu laporan tahunan pada perusahaan sektor consumer cyclical 

selama periode 2017-2021 yang didapat dari website perusahaan dan situs web BEI. 

(www.idnfinancial.com) 

3. Kontrol Peneliti Terhadap Variabel 

Penelitian ini termasuk kedalam ex post facto, dikarenakan peneliti tidak memiliki 

kontrol untuk mengubah atau memanipulasi variabel-variabel yang ada. Peneliti hanya 

adakan melaporkan apa yang sedang terjadi yaitu laporan tahunan yang terdaftar di 

BEI. 

4. Tujuan Studi 

Pada penelitian ini termasuk ke Studi kausal-prediktif (causal-predictive) karena 

berusaha untuk memperkirakan pengaruh suatu variabel yang dipengaruhi variabel 

lain. Penelitian ini menguji pengaruh sales growth, diversifikasi, kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional terhadap financial distress. 
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5. Dimensi Waktu 

Penelitian ini termasuk ke dalam gabungan antara studi cross-sectional dan 

longitudinal. Dikarenakan penelitian ini menggunakan data laporan tahunan dari 

beberapa perusahaan serta menggunakan data dari beberapa periode waktu 

6. Ruang Lingkup Topik Bahasan 

Pada penelitian ini termasuk ke dalam studi statistik, karena pada penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan karakteristik populasi lalu membuat kesimpulan dari 

karakteristik sampel. 

7. Lingkup Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam lingkungan aktual. Pada penelitian ini 

menggunakan data aktual dari perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di 

BEI pada periode 2017-2021. 

8. Kesadaran Persepsi Partisipan 

Pada penelitian ini menggunakan data sekunder yang telah disediakan, sehingga 

tidak ada pengumpangan bagi partisipan dalam melakukan kegiatan. 

 

C. Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen (terikat) 

Variabel Dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh varibel independen. 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah financial distress.  

Financial distress diukur menggunakan perhitungan Altman z-score, alasan dipilihnya 

metode ini ialah dikarenakan metode ini dapat digunakan dalam memprediksi 

kebangkrutan secara akurat, kinerja perusaahaan, serta kondisi keuangan perusahaan 

di masa yang akan datang. Model ini memiliki keunggulan dibanding metode 
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pengukuran lainnya dikarenakan pada metode ini mengkombinasikan lima rasio 

keuangan yaitu likuiditas, profitabilitas, solvabilitas, serta aktivitas.  

Pada penelitiannya Altman memiliki beberapa model perhitungan financial 

distress yang digunakan sesuai kondisinya. Pada penelitian ini menggunakan Model 

Altman z-score untuk perusahaan manufaktur (Altman & Laitinen, 2014). 

𝒁 = 𝟏, 𝟐𝟎𝟎 𝒁𝟏 + 𝟏, 𝟒𝟎𝟎 𝒁𝟐 + 𝟑, 𝟑𝟎𝟎 𝒁𝟑 + 𝟎, 𝟔𝟎𝟎 𝒁𝟒 + 𝟎, 𝟗𝟗𝟗 𝒁𝟓 

Keterangan : 

Z = Overall index of bankruptcy 

Z1 = Working Capital to Total Assets (WCTA) 

Z2 = Retained Earning to Total Assets (RETA) 

Z3 = EBIT to Total Asset (EBITTA) 

Z4 = Market Value Equity to Book Value of Total Debt (MVEBVL) 

Z5  = Sales to Total Assets (STA) 

Model ini memperkirakan bahwa perusahaan yang memiliki z-score yang rendah 

berkemungkinan lebih besar untuk mengalami kegagalan. Cut-off optimal adalah bila 

nilai altman dibawah 1,81 menandakan perusahaan tersebut tergolong mengalami 

kondisi financial distress, bila nilai altman diatas 2,67 maka perusahaan tersebut 

tergolong kategori sehat dan bila nilai altman yang terletak diantara keduanya 

menunjukkan grey area atau the zone of ignorance. Model ini memiliki tingkat akurasi 

sebesar 95%.  

a. Rasio Z1, Working Capital to Total Assets (WCTA) 

𝑍 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Rasio ini menjelaskan tentang seberapa baik modal yang ada untuk menutupi 

liabilitas jangka pendek, jika perusahaan memiliki modal kerja yang tinggi dari total 

aset maka perusahaan memiliki likuiditas yang baik. 



63 
 

 

 

 

b. Rasio Z2, Retained Earning to Total Assets (RETA) 

𝑍
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑑𝑖𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Semakin tinggi rasio ini maka semakin kecil pula ketergantungan perusahaan akan 

hutang. Dari laba ditahan yang ada perusahaan dapat menggunakannya untuk 

berbagai keperluan operasional usaha, sebaliknya jika perusahaan memiliki laba 

ditahan yang kecil maka perusahan perlu mendapatkan modal dari sumber lain, 

seperti suntikan modal dari pemegang saham atau pinjaman dari bank. 

c. Rasio Z3, EBIT to Total Asset (EBITTA) 

𝑍
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Rasio ini menunjukan tingkat pengembalian yang perusahaan hasilkan dari aset, 

semakin tinggi rasio ini maka menunjukan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan 

asetntya agar mendapatkan laba. 

d. Rasio Z4, Market Value Equity to Book Value of Total Debt (MVEBVL) 

𝑍
(𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Rasio ini mengukur solvabilitas perusahaan serta menunjukan jumlah ekuitas yang 

dimiliki terhadap aset perusahaan. Semakin tinggi rasio ini menandakan bahwa 

perusahaan lebih mengandalkan modal saham dibanding hutang. 

 

e. Rasio Z5, Sales to Total Assets (STA) 

𝑍
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahan dalam menghadapi 

persaingan bisnis. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin baik pula 

perusahaan dalam memanfaatkan asetnya. 

2. Variabel Independen (bebas) 

Variabel Independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen (terikat). Variabel yang digunakan pada penelitian ini ialah sales growth, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan diversifikasi. 

a. Sales growth 

Sales growth digunakan untuk mengetahui pertumbuhan penjualan pada 

perusahaan. Sales growth dapat diukur dengan membadingkan peningkatan 

penjualan pada periode sekarang dengan total penjualan periode sebelumnya. 

Semakin tinggi sales growth maka menunjukan semakin tinggi laba yang yang 

diperoleh perusahaan dibanding penjualan periode sebelumnya (Juhaeriah et al., 

2021). 

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =  
𝑆 − 𝑆

𝑆
 

Keterangan:  

S1: Total penjualan periode berjalan 

S0: Total penjualan periode sebelumnya 

 

b. Kepemilikan manajerial 

Kepemilikan manajerial menunjukan tingkat kepemilikan saham yang 

dimiliki manajerial pada suatu perusahaan. Semakin tinggi tingkat kepemilikan 

manajerial maka kemampuan manajerial dalam mengendalikan perusahaan akan 

semakin tinggi. Kepemilikna manajerial dapat diukur dengan membandingkan 
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jumlah saham yang dimiliki manajerial dengan total saham yang beredar (Juhaeriah 

et al, 2021). 

𝐾. 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

c. Kepemilikan institusional 

Kepemilikan institusional menunjukan tingkat kepemilikan saham yang 

dimiliki pihak institusi pada suatu perusahaan. Semakin tinggi tingkat kepemilikan 

institusional maka kemampuan pihak institusi dalam melakukan pengawasan 

menjadi lebih luas. Kepemilikan institusional dapat diukur dengan membandingkan 

jumlah saham yang dimiliki pihak institusi dengan saham yang beredar (Juhaeriah 

et al, 2021). 

d. Diversifikasi 

Pada penelitian ini untuk mengukur diversifikasi menggunakan variabel 

dummy, yang dimana bila perusahaan memiliki diversifikasi maka memiliki nilai = 

1, sedangkan bila perusahaan tidak memiliki diversifikasi makan memiliki nilai = 

0. 

Tabel 3.1 

Tabel Operasional Variabel 

Variabel 
 

Jenis 
Variabel 

Simbol Pengukuran Skala 

Financial 
Distress 

Dependen 
(Y) 

FD 
Z = 1,2 Z1 + 1,4 Z2 + 3,3 Z3 + 0,6 Z4 

+ 0,999 Z5 
Rasio 

Sales Growth 
Independen 

(X1) 
SG 𝑆𝐺 =

(𝑆1 − 𝑆0)

𝑆0
 Rasio 

Kepemilikan 
Manajerial 

Independen 
(X2) 

KM 𝐾𝑀 =
𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑀𝑖𝑙𝑖𝑘 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 Rasio 

Kepemilikan 
Institusional 

Independen 
(X3) 

KI 𝐾𝐼 =
𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑀𝑖𝑙𝑖𝑘 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 Rasio 
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Diversifikasi 
Independen 

(X4) 
Div 

Nilai 1 = perusahaan memiliki 
diversifikasi 

Nilai 0 = perusahaan tidak memiliki 
diversifikasi 

Nominal 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

teknik observasi dengan data sekunder. Data sekunder yang diambil adalah sebagai berikut. 

1. Data laporan tahunan pada perusahaan sektor consumer cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2021, yang diunduh pada website resmi 

perusahaan, www.idx.co.id, dan situs www.idnfinancial.com. 

2. Data yang diambil pada laporan tahunan perusahaan ialah aset lancar, kewajiban 

lancar, total aset, laba ditahan, laba sebelum pajak, harga saham, jumlah saham 

beredar, total liabilitas, total penjualan, total penjualan t-1, jumlah saham yang dimiliki 

manajerial, dan jumlah saham yang dimiliki institusional, total penjualan yang dimiliki 

masing-masing segmen. 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahan pada sektor consumer 

cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2022. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan ialah non-probabilistic sampling metode purposive 

sampling dengan kriteria yang ditentukan sebelumnya untuk mendapatkan sampel yang 

cocok. Kriteria-kriteria yang digunakan sebagai berikut : 

1. Perusahaan pada sektor consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2017-2021. 

2. Perusahaan tidak listing dan delisting selama periode 2017-2021 

3. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode 2017-2021. 
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4. Perusahaan memiliki laporan keuangan tahunan yang lengkap sesuai dengan yang 

dibutuhkan penulis. 

5. Perusahaan menyajikan laporan keuangan dengan mata uang Rupiah. 

Tabel 3.2 

Tabel Kriteria Pengambilan Sampel 

Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan 

Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 14Januari 2023 
141 

Perusahaan Sektor Consumer Cyclicals yang listing dan 

delisting di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. 
(68) 

Laporan Keuangan tidak lengkap selama tahun 2017-2021 (0) 

Laporan Keuangan memiliki data yang kurang lengkap (42) 

Laporan Keuangan disajikan bukan dalam mata uang Rupiah  (1) 

Total Sampel penelitian 30 

Periode penelitian 5 tahun 

Jumlah sampel penelitian 2017-2021 150 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan alat bantu 

pengolahan data dengan software IBM SPSS Statistics 25 dengan teknik sebagai berikut: 

1. Uji Kesamaan Koefisien (Pooling Data) 

Pooling data bisa juga disebut dengan data panel atau kesamaan koefisien. Uji 

pooling data dilakukan untuk mengetahui apakah data dari penggabungan cross-section 

dan time series dapat dilakukan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
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perbedaan koefisien di antara persamaan regresi. Pengujian ini dilakukan dengan 

membentuk variabel dummy untuk tahun. Dalam pengujian ini terdapat 4 dummy, yaitu: 

a. Dummy 1 (D1) = bernilai 1 untuk tahun 2017, bernilai 0 untuk tahun 2018, 2019, 

2020, dan 2021. 

b. Dummy 2 (D2) = bernilai 1 untuk tahun 2018, bernilai 0 untuk tahun 2017, 2019, 

2020, dan 2021. 

c. Dummy 3 (D3) = bernilai 1 untuk tahun 2019, bernilai 0 untuk tahun 2017, 2018, 

2020, dan 2021. 

d. Dummy 4 (D4) = bernilai 1 untuk tahun 2020, bernilai 0 untuk tahun 2017, 2018, 

2019, dan 2021. 

 

 

Dalam penelitian ini, pengujian comparing two regression dengan pendekatan 

variabel dummy. Kriteria keputusan pengujiannya adalah: 

a. Nilai Sig < α (0.05), berarti terdapat perbedaan koefisien sehingga tidak dapat 

dilakukan pooling 

b. Nilai Sig > α (0.05), berarti tidak terdapat perbedaan koefisien sehingga dapat 

dilakukan pooling. 

2. Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali (2018: 19) statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran data yang terlihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan kemiringan distribusi (skewness). Nilai 
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rata-rata digunakan untuk mengetahui rata-rata dari data penelitian. Nilai maksimum 

digunakan untuk mengetahui data terbesar dalam data penelitian. Nilai minimum 

digunakan untuk mengetahui data terkecil dalam data penelitian. Nilai standar deviasi 

digunakan untuk mengukur variasi atau sebaran sejumlah nilai data.  

3. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan analisis regresi berganda, penulis akan melakukan uji asumsi 

klasik yang di dalamnya termasuk uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, 

dan uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018: 161), uji normalitas mempunyai tujuan untuk menguji 

apakah variabel pengganggu dalam model regresi memiliki distribusi normal. Jika 

asumsi ini dilanggar berarti uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 

kecil.  Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > α (0.05) 

yang berarti data terdistribusi normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2018: 107), uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam 

model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. 

Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel tidak ortogonal. Variabel 

ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar variabel bebasnya sama 

dengan nol. Multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan variance inflation factor (VIF). Kriteria pengambilan keputusan 

adalah sebagai berikut: 
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(1) Penelitian tidak terjadi multikolonieritas jika nilai tolerance> 0.10 dan nilai 

VIF < 10. 

(2) Penelitian terjadi multikolonieritas jika nilai tolerance <0.10 dan nilai VIF > 

10. 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018: 111) uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah 

terdapat korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode sebelumnya dalam model regresi linear. Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan adanya problem autokorelasi. Autokorelasi terjadi 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Masalah ini timbul karena kesalahan pengganggu tidak bebas dari satu observasi 

ke lainnya. Untuk pengujian autokorelasi, penulis menggunakan uji run test. Uji 

run test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau 

sistematis. Residual dikatakan random atau tidak terjadi autokorelasi bila nilai Sig 

> α (0.05). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018: 137), uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji 

apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu observasi ke observasi 

yang lain dalam model regresi. Jika variance dari residual satu observasi ke 

observasi lainnya tetap, disebut dengan homoskedastisitas dan sebaliknya jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model yang regresi yang baik adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas atau homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Glejser, yaitu meregres nilai absolut residual 
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terhadap variabel independen menurut Gujarati dalam Ghozali (2018:142). Data 

dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas bila nilai Sig > α (0.05). 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini, untuk pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 

linear berganda. Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk memodelkan 

hubungan antara dua atau lebih variabel bebas secara linear. Model persamaan atas 

pengujian analisis regresi berganda adalah sebagai berikut: 

FD = β0 + β1SG + β2 KM + β3 KI + β4 Div 

Dengan keterangan: 

FD : Financial distress 

β0 : Konstanta 

β1 – β4 : Koefisien Regresi 

SG : Sales growth 

KM : Kepemilikan Manajerial 

KI : Kepemilikan Institusional 

Div : Diversifikasi 

 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Keseluruhan (Uji Statistik F) 

Menurut Ghozali (2018: 98) uji statistik F dinamakan sebagai uji signifikansi 

secara keseluruhan terhadap garis regrei yang diobservasi maupun estimasi, apakah 

variabel terikat berhubungan linear terhadap variabel bebas. Kriteria pengambilan 

keputusan dengan mengambil nilai Sig. F dengan α = 0.05 dengan cara: 
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(1) Jika nilai Sig. F > α (0.05), berarti model penelitian tidak layak untuk diuji 

secara bersama-sama. 

(2) Jika nilai Sig. F < α (0.05), berarti model penelitian layak untuk diuji secara 

bersama-sama. 

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Menurut Ghozali (2018: 98), uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini disebut uji 

regresi parsial. Langkah-langkah dalam pengujiannya adalah sebagai berikut: 

(1) Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis 1 : Ho : β1 = 0 

Ha : β1 < 0 

Hipotesis 2 : Ho : β1 = 0 

Ha : β1 < 0 

Hipotesis 3 : Ho : β1 = 0 

Ha : β1 < 0 

Hipotesis 4 : Ho : β1 = 0 

Ha : β1 < 0 

   

(2) Menentukan nilai α (0.05) 

(3) Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

(a) Jika nilai Sig. t (one-tailed) < α (0.05), berarti variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 
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(b) Jika nilai Sig. t (one-tailed) > α (0.05), berarti variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali 2018: 97), koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Nilai 

koefisien bernilai antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil mengartikan bahwa 

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat terbatas. Nilai R2 

yang mendekati satu mengartikan bahwa variabel bebas memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memperkirakan variasi variabel terikat. Nilai R2 dapat 

dilihat dari tabel model summary yang berkisar 0 < R < 1, yang di mana:  

(1) Model regresi yang terbentuk tidak sempurna ditandakan denganR2 = 0, di 

mana variabel bebas tidak dapat menjelaskan variasi dalam variabel terikat. 

(2) Model regresi yang terbentuk sempurna ditandakan dengan R2 = 1, di mana 

variabel bebas dapat menjelaskan variasi dalam variabel terikat dengan tepat.  


